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Abstract 
Swamps are categorized as wetlands and the wetland environment is the flagship of Lambung Mangkurat University , 
one of the state universities in Indonesia. Plant species are part of the swamp ecosystem. This paper is the preliminary 
report of the research whose main purpose is to describe and document the morphology of plant leaves in swamps. 
Plant species were taken from the plot (20 x 20) m in the FKIP campus yard, Lambung Mangkurat University. The leaf 
morphology of 21 plant species has been described and documented. Leaf shapes vary, such as oblongatus, ovalus, 
cordatus, and ensiformis. Some species have single leaves and the other ones, such as Pterocarpus indicus, Mimosa 
pudica, M. pigra, Phyllanthus urinaria, Cayratia trifolia, Centrocema pubescens, Nypa fruticans, and Sonneratia 
caesolaris have compound leaves. 
 
Keywords: description, leaf morphology, plant species, swamp land 
 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Salah satu cara yang digunakan untuk mengenalkan 
spesies tumbuhan kepada mahasiswa adalah 
menunjukkan morfologi (ciri/tampakan luar) daun 
tumbuhan, baik secara keseluruhan maupun bagian 
per bagian. Morfologi tumbuhan ini menyangkut 
ukuran dan bentuk (bangun) daun, bentuk bagian 
daun (ujung, pangkal, tepi), pertulangan, 
permukaan, daging, letak daun pada tangkai, dan 
atau letak tangkai pada ranting (daun tunggal, daun 
majemuk).  

Dari pengenalan morfologi daun itu diharapkan 
mahasiswa tidak sekedar mengenal spesies, tetapi 
lebih dari itu, menyadari betapa beragamnya 
spesies tumbuhan serta betapa beragamnya 
ekosistem yang terbentuk dari atau oleh gabungan 
spesies tumbuhan itu di alam. Pada gilirannya, dari 
kondisi ini mahasiswa dapat mengkaji lebih jauh 
strategi tumbuhan untuk bertahan hidup di 
lingkungan alam, hubungan morfologi daun dengan 
daya tahannya terhadap lingkungan, atau hubungan 
morfologi dengan kandungan zat berkhasiat obat.  

Untuk mengenal dan mengkaji itu dukungan 
yang terkait dengan lokasi tempat hidup tumbuhan 
tersebut tentu sangat diperlukan. Lokasi yang dekat 
dengan sekolah atau kampus adalah alternatif 
terbaik karena mahasiswa tidak perlu terlalu jauh 
bepergian atau mengunjungi lokasi tersebut ketika 
harus mempelajari ulang. Ketika alternatif ini tidak 

terpenuhi, lokasi yang jauh pun menjadi alternatif 
terbaik dan ini bukan hal yang tabu. 

Kampus FKIP terletak di Universitas Lambung 
Mangkurat, Banjarmasin. Kampus ini berdiri di atas 
lahan rawa. Lahan rawa termasuk lahan basah dan 
lingkungan lahan basah merupakan unggulan 
Universitas Lambung Mangkurat. Beberapa spesies 
tumbuhan hidup di halaman kampus berlahan rawa 
tersebut. Spesies tumbuhan ini yang morfologinya 
dideskripsikan dan didokumentrasikan untuk 
kemudian dijadikan materi pembelajaran yang 
dikemas dalam aplikasi berbasis android. Materi 
pembelajaran tersebut digunakan untuk 
mengenalkan spesies tumbuhan dengan cara yang 
lebih mudah dan praktis kepada para mahasiswa, 
terutama dari Program Studi Pendidikan Biologi, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Lambung Mangkurat. Yang diharapkan lebih dari itu 
tentunya adalah bahwa materi diharapkan 
digunakan oleh kalangan lebih luas, tidak hanya 
mahasiswa dari universitas tersebut. 

 

2. METODE  
 

Plot seluas (20 x 20) m yang terletak di belakang 
halaman kampus FKIP Universitas Lambung 
Mangkurat yang berkedudukan di Banjarmasin, 
tepatnya di belakang Jurusan PMIPA digunakan 
sebagai cuplikan untuk mendapatkan daun spesies 
tumbuhan. Spesiemen daun diambil, kemudian 
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diidentifikasi melalui pendokumentasian dan 
pendeskripsian morfologinya serta pengukuran 
dimensi panjang dan lebar, Pengukuran panjang 
dan lebar helaian (lamina) daun penting dilakukan 
untuk dapat menentukan bentuk daun (Gembong 
2013). Hasil pendeskripsian dan pendokumentasian 
morfologi selanjutnya dijadikan bahan pembelajaran 
berbasis android. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dua puluh satu spesies tumbuhan diperoleh dari 
area tersebut (Tabel 1). Deskripsi morfologi daun 
dan dokumentasi selengkapnya adalah sebagai 
berikut. 

 
Tabel 1. Nama spesies dan morfologi daun tumbuhan di 

area PMIPA Universitas Lambung Mangkurat 
Banjarmasin 

 
Nama tumbuhan Nama ilmiah Bentuk daun 

Akasia daun-besar Acacia mangium Lancelolatus 
Angsana  Pterocarpus indica Ovatus 
Babandotan Ageratum conyzoides  Ovalus 
Genjer Limnocharis flava Hastatus 
Goletrak Boreria Alata Ovalus 
Hambin buah Pilatus niruri Oblongatus 
Kangkung Ipomoea aquatica Oblongatus 
Lambai-lambai  Cayratia trifolia Ovalis 
Mangga Mangifera sp. Oblongatus 
Nipah Nypa fructicans Ensiformis 
Pecut ekor kuda Stachytarheta sp. Ovatus 
Pepaya Carica papaya Oblongatus 
Putri malu (merambat) Mimosa pudica Oblongatus 
Putri malu (tegak) Mimosa pigra Oblongatus 
Rambai padi Soneratia caesolaris Ovalus 
Rumput israel Asystasia  gangetica Deltoit 
Sawi langit Vernonia cinerea Ovalis 
Sentro  Centrasoma pubescens Cordatus 
Sidaguri Sida rhombifolia Oblongatus 
Teratai Nymphaea alba Hastatus 
Waru Hibiscus tiliaceus Cordatus 

Sumber: Data peneliti (2017) 

 

3.1 Akasia daun-lebar (Acacia mangium) 
 
Akasia daun-lebar termasuk tumbuhan yang 
sengaja sengaja ditanam di area reklamasi bekas 
tambang batubara (Soendjoto et al. 2014) karena 
digolongkan sebagai tumbuhan cepat tumbuh. 
Daunnya berbentuk lancet dengan perbandingan 
panjang dan lebar 3:1 (Gambar 1). Daun termasuk 
tidak lengkap karena terdiri atas tangkai serta 
helaian daun. Sebagai catatan, daun dikatakan 
lengkap, apabila terdiri atas tiga bagian ini, yaitu 
upih atau pelepah daun, tangkai daun, dan helaian 
daun. Daun yang tidak memiliki upih daun disebut 
daun bertangkai (Gembong 2006). Tepi daun rata, 
ujung dan pangkal dau runcing. Permukaan daun 

licin, pertulangan daun melengkung, dan daging 
daun perkamen atau sedikit kaku. Tepi daun akasia 
rata. Tidak ada lekukan berupa sinus dan angulus 
pada tepi daun. Menurut Gembong (2006), daun 
dengan perbandingan panjang dan lebar 3:1 
termasuk ke dalam bentuk daun lancet (lancelotus).  
 

 
 
 
 
 

 
Foto: N Syahdi 

Gambar 1. Daun Acacia mangium 

 
3.2 Angsana (Pterocarpus indicus) 
 
Daun angsana termasuk daun majemuk. Helaian 
daun berbentuk bulat telur dengan perbandingan 
panjang dan lebar 2:1 (Gambar 2). Ujung daun 
membulat, pangkal daun meruncing, tepi daun tidak 
bertoreh/rata. Pertulangan daun melengkung, 
permukaan daun pada bagian atasnya memiliki ciri 
mengkilat, bagian bawah daun suram/pucat, dan 
daging daun seperti kertas.  Menurut Gembong 
(2006) daun yang perbandingan panjang dan 
lebarnya 2:1 termasuk dalam bentuk daun ovatus 
(jorong). Joker (2002) menyebutkan bahwa daun 
angsana memiliki daun penumpu yang berbentuk 
lanset dengan panjang berkisar1-2 cm. 
 
 

Foto: N Syahdi 
Gambar 2. Daun Pterocarpus indicus 

 

3.3 Babandotan (Ageratum conyzoides) 
 
Babandotan termasuk tumbuhan yang dapat 
berkembang biak secara spontan (tanpa ditanam 
secara sengaja) di area reklamasi bekas tambang 
batubara (Soendjoto et al. 2014). Bentuk daun 
babandotan berbentuk bulat telur (Gambar 3), 
termasuk daun tidak lengkap karena tidak memiliki 
upih daun. Perbandingan panjang dan lebar daun 
babandotan yaitu 2:1. Ujung daun runcing, pangkal 
daun membulat, tepi daun bertoreh bergerigi 
dengan sinus yang tidak dalam. Pertulangan daun 
menyirip, permukaan daun berkerut dan berambut 
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halus serta termasuk daun tunggal berhadapan. 
Menurut Gembong (2006) perbandingan tersebut 
menunjukkan bentuk bulat telur. Dalimartha (2008) 
menyebut daun babandotan memiliki bentuk 
melebar pada bagian pangkal daun. Selanjutnya 
Dalimatra (2008) menyebut daun babandotan 
memiliki bulu halus putih pada bagian atas dan 
bawah daun. 
 

 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
Foto: N Syahdi 

Gambar 3. Daun Ageratum conyzoides 

 
3.4 Genjer (Limnocharis flava) 
 
Genjer merupakan tumbuhan yang hidupnya sangat 
bergantung pada lahan berair. Bakal daunnya dapat 
dikonsumsi dalam bentuk lalapan. Daunnya 
berbentuk bulat, dengan helaian daun yang melebar 
pada bagian tengah. Perbandingan panjang dan 
lebar daun yaitu 1:1 (Gambar 4). Ujung daun 
runcing, pangkal daun membulat serta tepi daun 
rata atau tiidak bertoreh. Pertulangan daun 
melengkung, daging daun seperti kertas, 
permukaan atas dan bawah daun kasab, serta 
termasuk daun tunggal. Steenis (2006) mengatakan 
bahwa pada daun genjer terdapat warna keungguan 
serta pori-pori kecil pada bagian permukaan bawah. 

 

 
Foto: N Syahdi 

Gambar 4. Daun Limnocharis flava 

 

3.5 Goletrak (Borreria alata) 
 
Goletrak merupakan tumbuhan lahan kering dan 
juga dapat ditemukan di area reklamasi bekas 
tambang batubara (Soendjoto et al. 2014). Bentuk 
daun goletrak adalah jorong. Bagian tengah daun 
melebar. Diklasifikasikan daun bertangkai (daun 
tidak lengkap) karena hanya terdapat tangkai daun 
dan helaian daun saja. Perbandingan panjang dan 
lebar daunya yaitu 2:1 (Gambar 5). Ujung daun 
runcing, pangkal daun runcing, tepi daun, tidak 

bertoreh atau rata. Pertulangan daun menyirip, 
daging daun seperti kertas, permukaan atas dan 
bawah daun kasab berbulu halus seerta termasuk 
daun tunggal berhadapan. Menurut Dahang (2018), 
tepi  daun terasa  kasar  bila  diraba  karena adanya  
bulu-bulu  halus  yang keras,  permukaan  atas  
berwarna  hijau  gelap  keungu-unguan dengan urat 
daun yang nyata. 

 

 
 
 
 
 
 

 
 Foto: N Syahdi 
Gambar 5. Daun Borreria alata 

 

3.6 Hambin buah (Phillatus nirurri) 
 
Hambin buah dikenal sebagai spesies tumbuhan 
berkhasiat obat bagi masyarakat Banjar, Bugis, dan 
Dayak di Kabupaten Tanah Bumbu (Radam et al. 
2016). Daunnya termasuk daun majemuk dan tidak 
lengkap (daun bertangkai). Bentuk daun jorong, 
ujung daun tumpul, pangkal daun tumpul, tepi daun 
tidak bertoreh atau rata. Pertulangan daun menyirip, 
permukaan daun berselaput lilin. Susunan daun 
(filotaksis) yaitu berseling (Gambar 6). Gembong 
(2006) mengkategorikan daun dengan keadaan 
demikan sebagai daun majemuk menyirip genap. 
Handayani & Nurfadillah (2010) menyebutkan 
bahwa hambin bua atau meniran termasuk daun 
majemuk genap karena pada ujung tangkai daun 
terdapat 2 anak daun.  
 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Foto: N Syahdi 
Gambar 6. Daun Phylllanthus urinaria 

 

3.7 Kangkung (Ipomoea aquatica) 
 
Daun Ipomoea alba termasuk daun tunggal dan 
tidak lengkap. Helaian daunnya melebar pada 
bagian bawah, bentuk daun seperti gambar hati 
dengan perbandingan panjang dan lebar 1:1, ujung 
daun runcing, tepi daun rata dan pangkal daun 
berlekuk (Gambar 7). Pertulangan daun menyirip, 
daging daun seperti kertas, warna daun hijau, 
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permukaan atas dan bawah daun berselaput lilin 
dan berkerut, macam daun termasuk daun tunggal 
berseling. 

 

 Foto: N Syahdi 

Gambar 7. Daun Ipomoea aquatic 

 

3.8 Lambai-lambai (Cayratia trifolia) 
 
Daun lambai-lambai jorong, ujung daun runcing, 
pangkal daun membulat, tepi daun bertoreh dengan 
keadaan tepi bergerigi, pertulangan daun menyirip, 
permukaan atas daun kasab, permukaan bawah 
daun licin (Gambar 8). Daunnya majemuk 
berhadapan dengan jumlah gasal (3 helaian daun). 
Naidu (2012) menyebutkan bahwa ciri khusus pada 
tangkai daun sampai pertulangan daun lambai-
lambai adalah warna merah hingga sedikit ungu. 
 

 
Foto: N Syahdi 

Gambar 8. Daun Cayratia trifolia 

 

3.9 Mangga (Mangifera sp.) 
 
Mangga merupakan tumbuhan dengan banyak 
varietas. Tumbuhan yang produk utamanya buah 
dan menjadi konsumsian masyarakat ini umum 
dibudidayakan dalam bentuk kebun atau ditanam di 
halaman rumah keluarga di Indonesia. Daun 
mangga termasuk daun tunggal dan tidak lengkap 
(daun bertangkai). Daun memanjang dengan 
perbandingan panjang dengan lebar 3:1 (Gambar 
9). Ujung daun runcing, pangkal daun tumpul, tepi 
daun tidak bertoreh (rata) Karen pada pengamatn 
tidak ditemukan torehan berupa sinus dan angulus, 
pertulangan daun menyirip dan permukaan daun 
licin serta mengkilat dan termasuk daun majemuk. 
Posisi duduk daun pada tangkai (filotaksis daun) 
terkulai. IPGRI (2006) mengatakan bahwa tiga 
kemungkinan posisi duduk daun Mangifera: tegak, 
terkulai, atau mendatar. 

 

 Foto: N Syahdi 

Gambar 9. Daun Mangifera sp. 

 

3.10 Nipah (Nypa fructicans) 
 
Nipah merupakan tumbuhan mangrof dan umumnya 
tumbuh di tepi muara sungai. Daunnya termasuk 
daun majemuk menyirip dengan bentuk daun 
ensiformis (Gambar 10). Daun ensiformis ini 
memiliki bentuk sangat panjang. Nipah memiliki 
ujung daun runcing, pangkal daun runcing serta tepi 
daun yang rata. Permukaan daun berwarna pucat 
atau suram dan daging daun seperti perkamen. 
Menurut Gembong (2006), daun dengan 
perbandingan panjang : lebar 5-8 : 1 dikelompokkan 
ensiformis. 
 

  
Foto: N Syahdi 

Gambar 10. Daun Nypa fruticans 

 
3.11 Pecut ekor kuda (Stacytarpeta indica L.) 
 
Daun pecut ekor kuda berbentuk telur terballik 
(Gambar 11). Tepi daun runcing, pangkal daun 
meruncing, tepi daun bertoreh bergerigi, 
pertulangan daun menyirip, permukaan daun seperti 
kertas dengan keadaan berkerut, termasuk dalam 
daun tunggal berseling. Menurut Gembong (2006), 
daun tumbuhan dengan bagian pangkal daun 
melebar termasuk dalam bentuk daun telur terbalik 
dengan perbandingan panjang dan lebar yaitu 2:1. 
 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
Foto: N Syahdi 

Gambar 11. Daun Stacytarpeta indica 
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3.12 Pepaya (Carica papaya) 
 
Daun papaya memiliki bentuk bangun bulat, dengan 
perbandingan panjang dan lebar yaitu 1:1, ujung 
daun runcing, dan pangkal daun berlekuk. Daun 
papaya memiliki ciri yang unik karena memiliki tepi 
daun yang bertoreh sangat dalam sehingga 
termasuk dalam tepi daun berbagi menjari, daging 
daun seperti selaput, permukaan daun kasab serta 
termasuk dalam daun tunggal (Gambar 12). 
 

 Foto: N Syahdi 
Gambar 12. Daun Carica papaya 

 

3.13 Putri malu merambat (Mimosa pudica) 
dan putri malu tegak (Mimosa pigra) 

 
Terdapat dua spesies yang morfologi daunnya mirip, 
yaitu putri malu merambat dan putri malu yang 
berdiri tegak. Kedua spesies ini berbeda pada 
warna serta perawakan tumbuhan. Mimosa pudica 
termasuk habitus semak merambat dan mimosa 
pigra termasuk dalam habitus semak tegak. Daun 
dari kedua spesies ini termasuk daun majemuk 
(Gambar 13). Putri malu termasuk daun tidak 
lengkap (daun bertangkai), bentuk daun memanjang 
dengan perbandingan panjang : lebar 3:1, ujung 
duan runcing, pangkal daun rompang, tepi daun 
rata, pertulangan daun menyirip, daging daun 
seperti kertas dan permukaan daun licin mengkilat, 
kasab serta termasuk macam daun majemuk 
menyirip genap.  

 

 
Foto: N Syahdi 

Gambar 13. Daun Mimosa pudica (kiri) dan Mimosa pigra 
(kanan) 

 

3.14 Rambai Padi (Sonneratia caesolaris) 
 
Rambai padi, spesies tumbuhan mangrof yang 
dikenal sebagai makanan utama bekantan (Nasalis 
larvatus) (Soendjoto et al. 2001a, 2001b) memiliki 

bentuk daun jorong (ovalis) dengan perbandingan 
panjang dan lebar 2:1. Daunnya termasuk tidak 
lengkap (daun bertangkai) karena tidak memiliki 
upih daun (Gambar 14). Ujung daun tumpul, 
pangkal daun tumpul, tepi daun tidak bertoreh 
sehingga digolongkan rata, pertulangan daun 
menyirip, daging daun seperti kertas, serta 
permukaan daun licin dan mengkilat.  Daun rambai 
termasuk dalam daun majemuk berhadapan. 
Menurut Darmawan 2014), duduk daun pada 
tumbuhan Rambai padi yaitu berhadapan dengan 
ciri unik pada tangkai daun berwarna kemerahan 
serta pada bagian helaian daun terdapat kelenjar 
garam yang berfungsi untuk mengsekresikan 
garam.  
 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
Foto: N Syahdi 

Gambar 14. Daun Sonneratia casseolaris 

   

3.15 Rumput israel (Asystasia  gangetica) 
 

Rumput israel memiliki bentuk delta dan termasuk 
daun tidak lengkap karena hanya memiliki tangkai 
dan helaian daun (Gambar 15). Ujung daun runcing, 
tepi daun rata, pangkal daun meruncing, 
pertulangan daun menyirip, permukaan daun kasab, 
dan termasuk daun tunggal berhadapan. Menurut 
Adli (2014) pada daun rumput Israel tidak dapat 
stipula dan jumlah urat daun berkisar 4 – 6 di setiap 
daun. Permukaan daunnya kasab karena terdapat 
bulu halus pada permukaannya. 
 

 Foto: N Syahdi 
Gambar 15. Daun Asystacia gangetica 

 

3.16 Sawi langit (Vernonia cinerea) 
 
Daun sawi langit memiliki bentuk jorong, dengan 
perbandingan panjang dan lebar 2:1 (Gambar 16). 
Daun termasuk tidak lengkap (daun bertangkai). 
Ujung daun membulat, pangkal dau  meruncing, tepi 
daun bertoreh bergelombang dengan sinus yang 
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tidak tajam. Pertulangan daun menyirip, permukaan 
atas dan bawah daun kasar serta termasuk daun 
tunggal berseling. 
 

 
Foto: N Syahdi 

Gambar 16. Daun Vernonia cinerea 

 

3.17 Sentro (Centrocema pubescens) 
 
Sentro —nama ini diambil dari nama ilmiahnya 
Centrocema pubescens— merupakan salah satu 
spesies tumbuhan yang sengaja ditanam setelah 
reklamasi area bekas tambang dilakukan (Soendjoto 
et al. 2014). Tumbuhan menjalar ini memiliki daun 
yang dapat dengan cepat menutupi area tersebut 
sehingga dikenal sebagai salah satu tanaman 
penutup tanah (cover crop) di area reklamasi. 
Daunnya berbentuk jorong dengan perbandingan 
panjang dan lebar 2:1 (Gambar 17). Ujung daun 
runcing, pangkal daun membulat, tepi daun rata 
atau tidak bertoreh, pertulangan daun menyirip, 
permukaan daun kasar dan termasuk daun 
majemuk berhadapan gasal. Menurut Gembong 
(2006) daun dengan perbandingan panjang 2:1 
berbentuk jorong dengan lebar pada bagian tengah 
daun.  
 

 
 
 
 
 
 

 

Foto: N Syahdi 

Gambar 17. Daun Centrocema pubescens 

 
3.18 Sidaguri (Sida rhombifolia) 

 
Sidaguri yang merupakan salah satu spesies 
tumbuhan dari famili Malvaceae memiliki daun 
tunggal berseling. Daun spesies tumbuhan ini 
digolongkan tidak lengkap (daun bertangkai), karena 
terdiri atas tangkai dan helaian daun, tidak memiliki 
bagian upih daun (Gambar 18). Daun berbentuk 
jorong, ujung daun runcing, pangkal daun tumnpul, 
tepi daun bertoreh bergerigi. Pertulangan daun 

menyirip. Permukaan daun kasar. Tepi daun 
bergerigi dengan warna merah hingga sedikit ungu. 
 

 
Foto: N Syahdi 

Gambar 18. Daun Sida rhombifolia 

 

3.19 Teratai (Nymphaea alba) 
 
Teratai adalah tumbuhan yang hidupnya sangat 
bergantung pada air, seperti halnya genjer. 
Tumbuhan ini termasuk unik. Bila air pasang atau 
air dalam, hanya daun yang mengambang di 
permukaan air. Akar atau batang bawahnya 
terendam dalam air karena melekat di dasar kolam, 
sungai, atau rawa. Bentuk daun teratai hampir bulat 
dengan perbandingan panjang dan lebar 1:1 
(Gambar 19). Terdapat seperti sobekan segitiga 
yang melebar mulai dari titik lekatan tangkai daun ke 
arah luar atau tepi daun. Ujung daun membulat, 
pangkal daun membelah, tepi daun rata, 
pertulangan daun menjari, permukaan daun licin 
dan berlilin serta termasuk dalam daun tunggal. 
Gembong (2006), menyatakan bahwa bentuk daun 
bulat dan memiliki ciri terdapat pelebaran daun pada 
bagian tengah daun. 
 

 

 
Foto: N Syahdi 

Gambar 19. Daun Nymphaea alba 

 

3.20 Waru (Hibiscus tiliaceus) 
 
Waru (famili Malvaceae) tumbuhan yang dapat 
hidup di pantai ini memiliki bentuk daun khas, 
menyerupai jantung (cordatus). Ujung daun 
meruncing, tepi daun rata, pangkal daun berlekuk, 
permukaan atas daun mengkilat dan permukaan 
bawah daun berambut halus, pertulangan daun 
menjari dan daging daun perkamen (Gambar 20). 
Menurut Gembong (2006), daun waru berbentuk 
jantung dan pada bagian bawah daun kasar. 
Menurutr BLI (2014), waru mempunyai ciri khas; 
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pada bagian bawah daunnya terdapat rambut halus, 
berwarna abu-abu, dan posisinya rapat sehingga 
permukaan bawah daun kasar. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Foto: N Syahdi 
Gambar 20. Daun Hibiscus tiliacius 

 

4.  SIMPULAN 
 

Morfologi daun dari 21 spesies tumbuhan yang 
hidup di area kampus PMIPA FKIP Universitas 
Lambung Mangkurat Banjarmasin telah 
dideskripsikan dan didokumentasikan. Deskripsi dan 
dokumentasi morfologi daun tersebut akan 
dikembangkan lebih lanjut menjadi materi 
pembelajaran atau panduan lapangan praktikum 
morfologi tumbuhan dan botani tumbuhan tinggi.   
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